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ABSTRAK

Pemanfaatan aspal buton lawele (LGA) ini telah dilakukan, baik sebagai aditif maupun
sebagai material dasar campuran beton aspal. Aspal buton butir merupakan hasil
pengolahan aspal beton yang dipecah dengan alat pemecah (crusher) yang sesuai sehingga
memiliki ukuran butir tertentu. Hingga tahun 1987. Aspal Buton Butir konvensional yaitu
berup agregat berupa aspal buton dengan ukuran butir maksimum 12,5 mm. Adapun tujuan
penelitian aspal lawele dengan mengunakan alat marshall test dan pengujian deformasi
untuk. Menganalisis pengaruh gradasi aspal buton lawele terhadap karakteristik campuran
aspal beton AC — WC. Dan menganalisis sejaunmana pengaruh laju deformasi yang terjadi
pada campuran aspal beton AC — WC terhadap pengunaan gradasi asbuton lawele
menggunakan alat Wheel Tracking Machine (WTM). Dalam pengujian hasil deformasi
mengunakan alat. Whell Trakcing Machine dengan mengunakan veriasi, 0%, 0.5%, 1.0%,
1.5%, 2.0%, dan 2,5% dengan nilai hasil uji menggunakan alat Wheel Tracking Machine
(WTM). DO = 1.453 mm DS = 6300 mm/lintasan RD = 0.007 mm/menit,

Kata Kunci: Pengaruh gradasi LGA, Laju Deformasi
ABSTRACT

The use of Buton Lawele (LGA) asphalt has been done, both as an additive and as a base
material for asphalt concrete mixture. Buton buton asphalt is the result of processing
asphalt concrete which is broken with an appropriate crusher so that it has a certain grain
size. Until 1987. Conventional Grain Buton Asphalt is in the form of buton asphalt
aggregate with a maximum grain size of 12.5 mm. The research objectives of lawele
asphalt are using the Marshall test and deformation testing tools for. Analyzing the effect of
Buton Lawele asphalt gradation on the characteristics of the AC-WC concrete asphalt
mixture. And to analyze the extent of the influence of the deformation rate that occurs in the
AC-WC concrete asphalt mixture on the use of lawele asbuton gradations using the Wheel
Tracking Machine (WTM). In testing the deformation results still using tools. Whell
Trakcing Machine using veriation, 0%, 0.5%, 1.0 %, 1.5 %, 2.0%, and 2.5% with test
results using Wheel Tracking Machine (WTM). DO = 1.453 mm DS = 6300 mm / path RD =
0.007 mm / minute,

Keywords: Effect of LGA gradation, deformation rate

1. Pendahuluan
1.1 Latar belakang

Jalan raya sebagai prasarana transportasi
yang memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. Dengan
meningkatnya jumlah kendaraan yang
berbanding  lurus dengan  beban

kendaraan yang diterima oleh lapisan
permukaan jalan sehingga banyak
ditemukan lapisan permukaan jalan
mengalami yang namanya deformasi
ataupun keretakan. (Razi et al., 2014)

Seiring dengan meningkatnya jumlah
kendaraan yang menyebabkan cepatnya
rusak dan retak pada permukaan jalan,

Volume 3 Nomor 2 April 2021 232


mailto:ilyastajuddin11@gmail.com
mailto:muhsupriadi124@gmail.com
mailto:sitifauziahbadaron@gmail.com

llyas Tajuddin, Muh.Supriadi, St Fauziah Badaron

maka perlu dilakukan  modifikasi
campuran dengan menggunakan bahan
Asbuton (Aspal batu Buton) Secara
garis besar terdapat dua jenis aspal alam
di pulau Buton yaitu aspal batu (rock
asphalt) dan aspal lunak. Dinas
Pertambangan Propinsi Sulawesi
Tenggara (2007) menyatakan cadangan
Asbuton diperkirakan sekitar 670 juta
ton dalam bentuk asal (native) atau
dalam  bentuk  bitumen  sebesar
163.900.000 ton dengan perkiraan
kandungan bitumen berkisar antara 15%
- 35% dan tersebar di 5 daerah yaitu
Waesiu, Kabungka, Winto, Waniti dan
Lawele. (Indriyati et al., 2012) Jumlah
ini masih belum mempertimbangkan
potensi cadangan Asbuton yang belum
tergali sampai saat ini, yang jumlahnya
diperkirakan masih sangat banyak.
Modulus Resilien (Mr) adalah ukuran
kekakuan suatu bahan, yang merupakan
perkiraan Modulus Elastisitas.

Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh gradasi aspal
buton lawele terhadap karakteristik
campuran aspal beton AC — WC. Serta
menganalisis sejauh mana pengaruh laju
deformasi yang terjadi pada campuran
aspal beton AC - WC terhadap
pengunaan gradasi asbuton lawele
menggunakan alat Wheel Tracking
Machine (WTM).

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Bahan Perkerasan jalan, Fakultas
Teknik, Universitas Muslim Indonesia.

2.2 Bahan dan Alat Penelitian
2.2.1 Bahan Penelitian

Aspal yang digunakan yaitu
(ASBUTON) Aspal Buton Lawele type
5/20 dan 50/30 atau biasa juga di kenal
dengan LGA yang memiliki kadar aspal
35 - 45% terletak 1,5 meter di bawah
permukaan tanah, yang terletak pulau
Buton tepatnya di Desa/Kelurahan
Lawele, Kecematan Lasalimu,

Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara.
Dan adapun agregat yang digunakan
adalah agregat kasar halus dan abu batu
yang berad di derah Bili-Bili kecamatan
Parangloe propinsi Sulawesi selatan.

2.2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan yaitu marshall dan
alat pengujian deformasi atau biasa juga
di sebut well tracking machining
(WTM).

2.3 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan  dalam
mengelola data yaitu metode analisis
regresi. Banyak analisis statistik
bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara dua atau lebih variabel.
Bila  hubungan  demikian  dapat
dinyatakan  dalam  bentuk  rumus
matematik, maka kita akan dapat
menggunakannya  untuk  keperluan
peramalan. Seberapa jauh peramalan
tersebut dapat dipercaya bergantung
pada keeratan hubungan antara variabel-
variabel ~ dalam  rumus  tersebut.
(Walpole, 1995).

Dalam analisis regresi terdapat dua jenis
variabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi  timbulnya  variable
terikat. Serta variabel terikat, yaitu
variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel bebas.

1. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis dan Hasil Pengujian
Marshall Test untuk Penentuan
Kadar Aspal Optimum (KAO)

Sebelum dilakukan analisis dari hasil
pengujian Marshall Test. Terlebih
dahulu menghitung karakteristik
campuran aspal dengan menggunakan
metode Marshall Test dari data hasil
pengujian  laboratorium  kemudian
didapatkan hasil perhitungan
karakteristik Marshall dengan 5 variasi
kadar aspal yang digunakan yaitu kadar
aspal 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5%, dan
7.0%.
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3.1.1 Hubungan Kadar Aspal
terhadap Stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan
jalan menerima beban lalu lintas tanpa
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap stabilitas

Nilai  stabilitas pada  campuran
mengalami peningkatan dari kadar aspal
5% sampai dengan 6%, akan tetapi pada
kadar aspal 6.5% hingga kadar aspal 7%
terjadi penurunan. Hal ini disebabkan
karena kadar rongga yang rendah dapat
menghasilkan ketidakstabilan karena
adanya pelelehan plastis setelah adanya
pembebanan (lalu lintas).

3.1.2 Hubungan Kadar Aspal
terhadap Flow

Nilai flow dari kadar aspal 5%
mengalami penurunan sampai dengan

kadar aspal 6%. Dan kadar aspal 6%
sampai dengan 7% terjadi peningkatan
dengan stabil

Hal ini menjelaskan bahwa pada kadar
aspal 5% sampai 6% maka semakin
besar pula kelelehan yang terjadi pada
campuran. Dan pada kadar aspal 6%
sampai 7% mengalami peningkatan
Besarnya nilai flow pada campuran
menunjukkan bahwa campuran tersebut
akan mudah terjadi perubahan bentuk.

Gambar 2. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap flow
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Terhadap Deformasi Permanen

Dapat dilihat semakin meningkat kadar
aspal 5% sampai 6% maka semakin
besar pula kelelehan yang terjadi pada
campuran. Dan pada kadar aspal 6%
sampai 7% mengalami peningkatan
Besarnya nilai flow pada campuran
menunjukkan bahwa campuran tersebut
akan mudah terjadi perubahan bentuk.

15
13

11

VIM (%)

45 5

3.1.3 Hubungan Kadar Aspal
terhadap Void in Mixture (VIM)

Void In Mixture (VIM) adalah parameter
yang menunjukkan volume rongga Yang
berisi udara dalam campuran aspal yang
terdiri atas ruang udara antara partikel
agregat yang terselimuti aspal dan dapat
dinyatakan dalam persentase (%)
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Gambar 3. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap VIM

Volume rongga yang berisi udara pada
campuran semakin mengalami
penurunan  persentase rongga akibat
penambahan aspal kadar aspal, semakin
kecil nilai VIM pada campuran maka
semakin besar nilai VMA, Kkarena
apabila persentase rongga yang terdapat
pada campuran semakin kecil, maka
persentae rongga di antaranya diantara
butir agregat yang tertutupi aspal
semakin semakin besar, Namun apabila
kadar aspal lebih maka asapal akan naik
ke permukaan sehingga kadar aspal
optimum yang dapat megisi rongga yang
kurang tertutup atau menutupi semua
rongga.

3.14 Hubungan Kadar Aspal
terhadap Void in Mineral Aggregates
(VMA)

Void In Mineral Aggregats (VMA)
adalah volume rongga yang terdapat di
antara butir — butir agregat dari suatu
campuran beraspal yang sudah di
padatkan, termasuk di dalamnya rongga
udara dan rongga yang berisi aspal
efektif, dinyatakan dalambentuk (%)
volume , agregat bergradasi menerus
memberikan rongga antara burian yang
kecil dan halus dan akan menghasilkan
stabilitas yang tinngi atau baik.
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Gambar 4. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap VMA

Dijelaskan bahwa pada kadar aspal 5,0% Void fillet With Asphalt (VFA) adalah
nilai VMA naik sampai dengan kadar rongga dalamagregat yang terisi aspal
aspal 7.0%. Jadi semakin tinggi kadar yang dinyatakan  dalam  bentuk
aspal dalam campuran maka akan persentase (%) terhadap rongga dalam
semakin tinggi nilai  VMA vyang butir agregat (VFA), nilai antara Void in
dihasilkan. Mineral Aggregats (VMA) dengan Void
315 Hubungan Kadar Aspal Ellet With Asphalt _(VFA), memiliki
terhadap Void Filled in Asphalt eterkaitan yang artinya rongga pa}da
(VFA) agregat yang terisi aspal adalah bagian

dari VMA yang merupakan rongga di
antara agregat yang terisi oleh aspal.
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap VFA

Pada saat kadar aspal 5,5% sampai 3.1.7 Hubungan Kadar Aspal
dengan 7% telah mengalami kenaikan terhadap Marshall Quotient
secara konsisten sehingga nilai VFA Marshall  Quotient  adalah  nilai

memenuhi  spesifikasi. Jadi semakin
tinggi kadar aspal dalam campuran
maka rongga udara akan terisi oleh aspal

perbandingan yang menunjukan nilai
kekuatan suatu nilai campuran beraspal
dalam menerima beban dinyatakan
dalam kg/mm, Nilai MQ di peroleh dari
perbandingan antara nilai stabilitas dan
koreksi terhadap nilai kelelehan (Flow).
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara kadar aspal terhadap Marshall Quotien

Dari hasil analisis Gambar menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan nilai MQ
mulai dari kadar aspal 5% hingga kadar
aspal 6,0%, kemudian terjadi penurunan
pada kadar aspal 6,0% sampai dengan
kadar aspal 7,0%. Nilai MQ pada
seluruh  kadar aspal  memenuhi
spesifikasi Bina Marga 2018. Nilai MQ
pada grafik menunjukkan fleksibilitas
campuran yaitu semakin besar nilai MQ
pada suatu campuran aspal maka akan
semakin kaku (mudah retak) campuran
tersebut, demikian juga jika semakin
kecil nilai MQ maka tingkat kelenturan
campuran semakin besar (terlalu lentur
cendrung kurang stabil).

3.1.8 Hubungan Kadar Aspal dengan
Karakteristik Campuran Kadar LGA
50/30

Dari hasil analisis barchart hubungan
kadar aspal dengan  karakteristik
campuran digunakan nilai tengah untuk
memenuhi Kadar aspal rencana pada
grafik yang memenuhi karakteristik
Marshall Test, sehingga diperoleh KAO
6,0%.

Dari data rekapitulasi karakteristik
Marshall diperoleh keadaan kadar aspal

optimum berdasarkan spesifikasi
campuran yang digunakan dan yang
diperoleh dari hasil uji Marshall Test.
Kadar aspal optimum yang digunakan
yaitu sebesar 6,0 %. Kadar aspal
optimum (KAO) pada suatu campuran
AC-WC mempengaruhi karakteristik
campuran aspal seperti nilai Density,
Void In Mix (VIM), Void In Material
Agregates (VMA), (VFA), Stability,
Flow, dan Marshall Qoutient. Dimana
Voids In Mix menurun secara konsisten
dengan bertambahnya kadar aspal. VFA
secara konsisten bertambah dengan
bertambahnya kadar aspal. Stability naik
dengan bertambahnya kadar aspal
sampai batas tertentu kemudian turun.
Flow secara konsisten terus naik dengan
bertambahnya kadar aspal. Marshall
Qoutient bertambah dengan
bertambahnya kadar aspal sampai batas
tertentu kemudian menurun. Nilai kadar
aspal optimum (KAO) vyang akan
digunakan pada perencanaan campuran
AC-WC dengan variasi bahan tambah
Aspal lawele LGA 50/30 dengan variasi
kadar LGA 50/30 0%, 0,5%, 1%, 1,5%,
2%, 2,5% dengan menggunakan suhu
30°C.
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Gambar 7. Grafik Penentuan nilai KAO

3.2 Hasil Pengujian Marshall Test
Mengunakan Bahan Tambah LGA
50/30

Analisis dari hasil pengujian Marshall
test kita menghitung karakteristik
campuran aspal yang terdiri dari,
Stabilitas, Flow, Void In Mixture (VIM),
Void in Mineral Aggregatses (VMA),
Void Filled with Asphalt (FMA),

Density dan Marshall Quotient dengan
mengunakan dengan mengunakan
metode Marshall Test dari hasil
pengujian. Laboratorium kemudian di
dapatkan hasil karakteristik Marshall
Test dengan 6 Variasi kadar aspal yang
akan digunakan yaitu 0,0%, 0,5% 1,0%,
1,5%, 2,0%, 2,5% adapun hasil
rekapitulasi karakteristik Marshall dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi pengujian marshall campuran AC- WC mengunakan bahan tambah

LGA 50/30
cS;ﬁ:::irf:ltl Hasil Pengujian
Spesifikasi
Iia:::l:s;:‘l 0,0 05 1,0 15 2,0 25
Stabilitas; kg 1179.27 123667 125344 121389 109430 88932 800-1800 kg
Flow,mm 244 222 213 235 270 3,19 Min 2 mm
VIM; % 4135 3651 3500 3478 3351 3644 >3%
VFA.% 75886 78149 78884 79.085 79692 78181 > 63%
VMA;%  17.124 16706 16576 16557 16446  16.700 >15%
Density 2343 2355 2350 2339 2362 2,355 >22kg/m
gjo’fjéi‘f 483.083 55797 588495 517512 400410 280,336 Min 180

3.2.1 Hasil Pengujian Marshall Test
Mengunakan Bahan Tambah LGA
5/20

Analisis dari hasil pengujian Marshall
test kita menghitung karakteristik

campuran aspal yang terdiri dari,
Stabilitas, Flow, Void In Mixture
(VIM), Void in Mineral Aggregatses
(VMA), Void Filled with Asphalt
(FMA), Density dan Marshall Quotient
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dengan mengunakan dengan
mengunakan metode Marshall Test dari
hasil pengujian. Laboratorium

kemudian di dapatkan hasil
karakteristik Marshall Test dengan 6

Variasi kadar aspal yang akan
digunakan vyaitu 0,0%, 0,5% 1,0%,
1,5%, 2,0%, 2,5% adapun hasil
rekapitulasi  karakteristik ~ Marshall
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi pengujian marshall campuran AC- WC mengunakan bahan

tambah LGA 5/20

Sifat-sifat

Hasil Pengujian

campuran
Spesifikasi
Kadar Aspal 0,0 0,5 1,0 1.5 2,0 2,5
Lawele; %% ' ' ' : ' '
Stabilitas;, kg 1142.02 1198.94 121571 1175.65 1055 .96 858.16 800-1800 kg
Flow, mm 2,64 2.42 2.33 2.55 2.90 3,35 Min 2 mm
VIM, % 3.826 3.528 3.248 3.096 3.097 3.327 =3%
VFEFA. % 77.328 78.755 80.147 81.031 B80.985 79747 > 63%
VMA; % 16.857 16.600 16.357 16.226 16.227 16.426 =15%
Density 2.351 2.358 2.365 2.369 2.369 2,363 >2.2 kg/mm?
Marshall
Qriotient, 432 598 496.170 521,784 461.790 360.036 250.873 Min 180
kg/mm

3.2.2 Hasil dan Analisis Pengujian

Wheel Tracking Dengan Bahan
Tambah Kadar LGA 50/30
Untuk melihat kinerja  ketahanan

deformasi, terhadap campuran kadar
LGA 50/30 dilakukan tinjauan terhadap
tiga parameter yaitu kedalaman alur atau
deformasi dalam satuan mm setelah
dilalui ~ sejumlah  lintasan, Laju
Deformasi (RD, Rate of Deformation)
dalam satuan mm/menit. Disamping itu
juga dapat diukur nilai Stabilitas
Dinamis / Dynamic Stability (DS) dalam

lintasan/mm, vyang dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan:

(60— 45) (60— 45)
DS = 21 x (575~ 3.50)(5.75 = 3.50) (1)
_15) sy
DS = 21 x (2:25)(2.25)
DS=140......cccciiiiiiiiiiiiin 2

(5.75 —3.50)(5.75 —3.50)
3).RD= (60-45) (60-45)
RD=0.1500.................... (3)

Hasil  Pengujian  Wheel  Tracking
ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil pengujian kadar LGA 50/30 dengan wheel tracking machine

Menit Lintasan

Deformasi (imm)

0% 0,.5% 1% 1,5% 2% 2.5%

0 0 0 0 0 0 0 0
1 21 0.45 0.70 0.29 012 0.40 071
s 105 091 1.18 0.63 045 0.84 165
10 210 1.24 134 0.52 065 1.16 212
15 315 1.48 145 0.94 0.81 138 233
30 630 1.80 166 1.29 1.08 222 2.66
45 945 220 1.87 1.54 131 2.4 290
60 1260 262 197 1.78 1.44 2.54 3.08
Total Deformasi (D) 1.529 1.453 1.049 0.837 1.563 2207

(nm)
Stabilitas Dinamis (D) 1500 6300 2625 48462 4500 3500
(lintasan/mm)

Laju Deformasi (RD) 0.028 0.007 0016 0,009 0.009 0.012

{mm/menit)

Berdasarkan Tabel 3 di atas terjadi
perbedaan nilai yang dihasilkan setelah
adanya penambahan kadar LGA 50/30
dengan variasi. 0%, 0,1%, 1,0%, 1,5%,
2,0% dan 2,5%. Pada tabel di atas
campuran kadar LGA 50/30. 1,5%
memiliki total deformasi terendah dari
kadar LGA 50/30 vyang lainnya,
kemudian nilai stabilitas  dinamis
tertinggi juga terdapat pada campuran
dengan kadar LGA 50/30 1,5%, dan
nilai laju deformasi terendah dihasilkan
juga oleh campuran dengan kadar LGA
50/30 1,5%. Jadi dari tabel di atas
diketahui campuran aspal dngan kadar
LGA 50/30 1,5% lebih baik dari pada
campuran dengan kadar LGA 50/30 0%
(normal).

3.2.3 Hasil dan Analisis Pengujian

Wheel Tracking Dengan Bahan
TambahKadar LGA 5/20
Untuk melihat kinerja  ketahanan

deformasi, terhadap campuran kadar

LGA 50/30 dilakukan tinjauan terhadap
tiga parameter yaitu kedalaman alur atau
deformasi dalam satuan mm setelah
dilalui  sejumlah  lintasan,  Laju
Deformasi (RD, Rate of Deformation)
dalam satuan mm/menit. Disamping itu
juga dapat diukur nilai Stabilitas
Dinamis / Dynamic Stability (DS) dalam
lintasan/mm, yang dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan:

(60 — 45) (60— 45)
DS = 21 x (575 — 3.50)(5.75 - 3.50) (1)
(15} (15)
DS =21 x (225)(2:2%) ... (2)
DS = 140
(5.75 —3.50)(5.75 —3.50)
RD= (60-45) (e0-45) . (3)
RD = 0.1500

Hasil  Pengujian  Wheel  Tracking
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini:
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Analisis Subtitusi Asbuton Lawele pada Laston Ac-Wc Terhadap Kuat Tarik
Tidak Langsung (Indirect Tensile Strenght).

Tabel 4. Hasil pengujian kadar LGA 5/20 dengan wheel tracking machine

Deformasi mm)
Menit Lintasan
0% 0,5% 1% 1,5% 2% 2.5%
0 ) o ) ) ) ) )
1 21 0,45 0,55 0.1 0,26 0.37 0.68
5 105 0,91 1,15 0.34 0,65 0.81 1,62
10 210 1,24 1,31 0,63 0,79 1,13 2.09
15 315 1,48 1,43 0,78 0,91 1,71 230
30 630 1,80 1,65 1,06 1,26 2.19 2.63
45 945 2,20 1,84 1.28 1,51 2.40 2.87
50 1260 2,62 1,96 1,52 1,70 2.56 3.0
Total Deformasi (D0) 1,529 1,413 0,829 1,011 1,596 2,170
(nm)
Stabilitas Dinamis 1500,0 5250,0 2625,0 3315,7 39375 4846,2
{D5S) (lintasan/mm)
Laju Deformasi (RD) 0,028 0,008 0,016 0,013 0,011 0,009
{Inm/menit)

Berdasarkan Tabel 4 di atas terjadi
perbedaan nilai yang dihasilkan setelah
adanya penambahan kadar LGA 5/20
dengan variasi 0%, 0,1%, 1,0%, 1,5%,
2,0% dan 2,5%. Pada tabel di atas
campuran kadar LGA 5/20 1,5%
memiliki total deformasi terendah dari
kadar yang lainnya, kemudian nilai
stabilitas dinamis tertinggi juga terdapat
pada campuran dengan kadar LGA 5/20
1,5%, dan nilai laju deformasi terendah
dihasilkan juga oleh campuran dengan
kadar LGA 5/20 1,5%. Jadi dari tabel di
atas diketahui campuran aspal dengan
kadar LGA 5/20 1,5% lebih baik dari
pada campuran dengan kadar LGA 5/20.

3.3 Perbandingan Hasil Pengujian
Deformasi antara LGA 50/30 dan
LGA 5/20

3.3.1 Perbandingan Hasil Pengujian
Deformasi antara LGA 50/30 dan
LGA 5/20

Dari hasil analisa pada gambar 8.
Perbandingan deformasi dan waktu antara
LGA 50/30 dan 5/20 dapat dilihat bahwa
nilai Perbandingan deformasi antara LGA
50/30 dan 5/20 pada variasi 0,5% sampai
1,0% nilai deformasi LGA 5/20 lebih baik
dibandingkan dengan LGA type 50/30
tetapi pada kadar LGA pada variasi 1,5%
sampai 2,0% nilai deformasi kadar LGA
50/30 lebih baik dibandingkan LGA type
5/30.
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deformasi (mm)

30
waktu (menit)
—8— 0% normal ®—0.5% 50/30 —8—0.5%5/20
—8— 1.0% 50/30 ®—1.0% 5/20 —&—1.5%50/30

Gambar 8. Grafik Perbandingan Deformasi dan Waktu LGA 50/30 dan 5/20

3.3.2 Perbandingan Hasil Pengujian dengan variasi 0,5% dapat dilihat bahwa
Deformasi antara LGA 50/30 dan 5/20 nilai deformasi yang terjadi antara kadar
Variasi 0,5 % LGA 50/30 dan 5/20 bahwa nilai
Dari  hasil analisa Gambar 10. deformasi yang terjadi pada LGA 5/20
Perbandingan LGA 50/30 dan 5/20 lebih rendah dari LGA 50/30.
2,5
3 2 P -
_%1,5 8 *
E .| A
E 0,5 z
0 g
0 10 20 30 40 50 60
waktu (menit)
®— 0.5% 50/30 0.5%5/20

Gambar 9 . Grafik Perbandingan Deformasi dan Waktu LGA 50/30 dan 5/20 variasi 0,5%

3.3.3 Perbandingan Hasil Pengujian dengan variasi 1,0% dapat dilihat pada
Deformasi antara LGA 50/30 dan 5/20 grafik nilai deformasi yang terjadi antara
Variasi 1,0% kadar LGA 50/30 dan 5/20 dimana

bahwa nilai deformasi yang terjadi pada

Dari  hasil ~analisa ~Gambar  11. LGA 5/20 lebih rendah dari LGA 50/30.

Perbandingan LGA 50/30 dan 5/20

deformasi (mm)

0 10 20 30 40 50 60

waktu (menit)
—— 1.0% 50/30 ®— 1.0% 5/20

Gambar 10 . Grafik Perbandingan Defor masi dan Waktu LGA 50/30 dan 5/20 Variasi 1,0%
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3.3.4 Perbandingan Hasil Pengujian
Deformasi antara LGA 50/30 d an
5/20 Variasi 1,5%

Dari  hasil analisa Gambar 12,
Perbandingan LGA 50/30 dan 5/20

25

15

deformasi (mm)

20

llyas Tajuddin , Muh.Supriadi, 15

dengan variasi 1,0% dapat dilihat pada
grafik nilai deformasi yang terjadi antara
kadar LGA 50/30 dan 5/20 dimana
bahwa nilai deformasi yang terjadi pada
LGA 5/20 lebih rendah dari LGA 50/30.

30 40 50 60

waktu (menit)
—8— 1.5% 50/30

——1.5%5/20

Gambar 11 . Grafik Perbandingan Deformasi dan Waktu LGA 50/30 dan 5/20 Variasi 1,5%

3.3.4 Perbandingan Hasil Pengujian
Deformasi antara LGA 50/30 dan 5/20
Variasi 2 %

dengan variasi 2,0% dapat dilihat bahwa
nilai deformasi yang terjadi antara kadar
LGA 50/30 dan 5/20 bahwa nilai
deformasi yang terjadi pada LGA 50/30

Dari  hasil analisa Gambar 12, lebih  rendah dari LGA  5/20.
Perbandingan LGA 50/30 dan 5/20
__ 25
=
E 2
él,S
.,E 1
05
0
0 10 20 30 40 50 60
waktu (menit)

—8—2.0%50/30 —8—2.0%5/20

Gambar 12. Grafik Perbandingan Deformasi dan Waktu LGA 50/30 dan 5/20 Variasi 2,0%

4. Penutup
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian campuran
aspal beton dengan penggunaan bahan
tambah filler asbuton lawele dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis pengaruh gradasi
Aspal Buton Lawele terhadap
karakteristik campuran aspal beton
AC-WC menunjukkan bahwa LGA
50/30 pada kadar 1%: Stabilitas
1253,44 kg, Flow 2,13 mm, VIM
3500%, VMA 1 6,576%, VFA
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78,884%, MQ 588,495 kg/mm,
Density 2,359 kg/mm? lebih baik
dibandingkan dengan LGA 5/20
pada kadar 1% dengan nilai
Stabilitas 1215,71 kg, Flow 2,13
mm, VIM 3,248%, VMA 16,357%,
VFA 80,148%, MQ 521,784 kg/mm,
Density 2,365 kg/mm?,

2. Dari hasil penelitian menganalisis
laju deformasi yang terjadi pada
campuran aspal beton AC-WC
terhadap penggunaan gradasi aspal
buton lawele pada type LGA 50/30
kadar LGA 0,5% dengan nilai 0,007
mm/menit lebih baik dibandingkan
dengan type LGA 5/20 kadar LGA
0,5% dengan nilai 0,008 mm/menit.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diusulkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian Lawele  Granural
Asphalt (LGA) ini diharapkan
dapat lebih dikembangkan untuk
penelitian selanjutnya dengan
menggunakan  bahas  aspal
lawele

2. Diperlukan penelitian  lebih
lanjut dan lebih baik, terhadap
penggunaan aspal lawele model
yang tepat guna meningkatkan
kinerja dan fungsi Aspal Lawele
pada campuran beton aspal
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